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MISKONSEPSI tentang
Hypnosis

 Hypnosis merupakan praktek supranatural

 Hypnosis adalah bentuk penguasaan/pengendlian

pikiran

 Saya takut tidak bisa bangun dari kondisi hypnosis

 Saya tidak mungkin bisa dihypnosis

 Hypnosis adalah kondisi tidak sadar atau sama

dengan tidur

 Hypnosis menyebabkan lupa ingatan



Sejarah Hypnosis

 Sigmund Freud (1856–1939) menyusun

teori yang sistematis tentang pikiran sadar,

pikiran ambang sadar dan pikiran tak sadar,

serta cara kerja pikiran

 Namun dalam praktek hypnosis, Freud

sering gagal menghipnotis orang normal

karena dia kurang terampil menjalin rapport

dengan klien



Freud (dalam Anthony, 2014) keadaan 

hypnosis umumnya dianggap berhasil 

sekiranya seseorang dalam situasi 

seperti tidur

penurunan gelombang otak dari 

Betha (14-28 cps/circle per second) ke 

Alpha (7-14 cps) atau Tetha (3-7 cps)



Consius

Subconsius

unconsius





Terminologi Hypnosis

 Hypnosis bukan tidur

 Hypnosis Adalah Fenomena Alami dan Normal

 Tidak semua orang bisa dihipnosis dengan cepat

 Kondisi tidur tersebut dinamakan TRANCE

 Hypnosis = Diartikan sebagai ilmu untuk menghipnotis.

 Hypnotist = Orang yang melakukan hipnosis atau "juru hypnosis“.

 Hypnotherapy = Aplikasi hypnosis untuk terapi pengobatan.

 Hypnotherapist = Orang yang ahli menggunakan hypnosis untuk terapi.

 Subyek / Klien / Suyet = Orang yang dihipnotis



Apa itu

hypnosis

Proses membypass critical area 

dan menanamkan sugesti agar 

mempengaruhi dan mengarahkan

pikiran sesuai yg diprogramkan.



Jenis Hypnosis

Stage Hypnosis

Clinical Hypnosis

Anodyne Awarness

Forensic Hypnosis

Metaphysical Hypnosis

Relaxation



Syarat untuk dihypnosis

 Klien harus bersedia secara ikhlas

 Mempunyai kemampuan fokus

 Memahami bahasa dalam komunikasi

 Berada dalam kondisi yang nyaman

 Tidak dalam keadaan mabuk atau 

tidak sadarkan diri

 Selalu menggunakan kalimat positif



Syarat-syarat Menghypnosis

 Yakin terhadap kemampuan diri sendiri

 Kreatif dalam komunikasi

 Berpenampilan menarik

 Tujuan yang positif

 Perintah dengan kata-kata atau kalimat yang 

bersifat turun

 Sehat jasmani dan rohani



Kegunaan Hypnosis 

 Meningkatkan kemampuan berkomunikasi

 Pengembangan diri

 Manajemen kecemasan

 Mengurangi atau menghentikan 

pengobatan psikotropik (dengan dukungan 

dokter) yang dilakukan dengan merubah 

persepsi

 Alat untuk peningkatan akses proses tidak 

sadarkan diri



Proses Hypnosis

Pre Induction

Suggestibility tes

Induction

Deepening

Suggestion

Termination 



Pre Induction

Konseli seringkali memiliki

pemahaman yang negatif

terhadap hypnosis

Rapport

Baca bahasa tubuh konseli



Suggestibility test

 “ujian”

Nurindra (2008) “ujian”
dilakukan untuk mengetahui 
tingkat sugestibilitas yang baik, 
sederhana, atau buruk

 Tingkat sugestibilitas sangat 
bergantung pada area kritis 
(critical area) individu





INDUCTION

Proses untuk mengarahkan Konseli 

pada suatu kondisi trance 

Tujuan untuk membantu konseli agar secara 

bertahap, fokus dan sadar terhadap sesuatu 

dan perubahan-perubahan sebagai sebuah 

hasil yang diharapkan

Anthony (2014) 



Induction

Simple Induction 

Deep Muscle Relaxation 

Induction

Counting backward 

induction

Standard Induction



Simple induction



Deep Muscle Relaxation 
Induction

Relaksasi otot

Bagian kepala atas sampai

dengan ujung jari kaki

Memerlukan waktu lebih lama



Counting backward induction

Hitungan mundur bisa dimulai dari angka 

100 sampai dengan angka 0 dengan 

mempergunakan kelipatan angka 3. 

Contoh, 100, 97, 94, 91 dst, 

jika konseli sudah mulai lupa dan tidak 

bisa menghitung lagi, maka konseli sudah 

masuk dalam tahapan trance

(Anthony, 2014).



Standard Induction

Sangat dianjurkan bagi para 

pengguna hypnosis pemula

Anthony (2014) 

“setiap tarikan napas akan membuat kelopak mata 

anda semakin sulit untuk dibuka”, ….. “Saat ini anda 

merasa sangat nyaman, dan anda akan tertidur”, … 

dan seterusnya



DEEPENING

Usaha untuk memasuki tahap 

tidur konseli.

Deepening by counting 

backward

Repeated Induction

Elevator

Nurindra (2008) 





SUGGESTION

 satu pernyataan yang diberikan kepada 

konseli dalam kondisi trance sebagai 

sesuatu yang akan terjadi (Bryant dan 

Mabbut, 2006) 

Inti dari tahapan hipnosis, jika konseli telah memasuki suatu 

keadaan trance yang sesuai (medium or deep), selanjutnya tahap 

hipnosis bisa dilakukan dengan memberi perintah/sugesti yang 

diinginkan (Nurindra, 2008).



TERMINATION

Tahap penyelesaian dan 

membawa konseli kembali kepada 

keadaan normal

Nurindra (2008) 



HIPNOKONSELING

 Gunnison (1990) hipnokonseling upaya

memfasilitasi untuk mempermudah sebuah

hubungan teraputik, sebagai katalis, 

sebagai pendukung bagi konselor untuk

menjalankan strategi konseling (Gestalt, 

CBT, RET, TA)

 Valen (2012) hipnokonseling upaya

penggunaan teknik hipnosis yang 

dipergunakan dalam layanan konseling





Self-Hypnosis

Anthony (2014) hypnosis diri merujuk

kepada induksi hypnosis oleh diri

sendiri

McKeown (2015) semua hypnosis 

pada dasarnya adalah hypnosis diri



Manfaat Self-Hynosis

1. meningkatkan kesadaran diri, 

2. meningkatkan harga diri, 

3. meningkatkan kepercayaan diri, 

4. menentukan tujuan dan merubah sasaran yang tidak
diinginkan, 

5. merubah tingkah laku yang negatif,

6. meningkatkan kepercayaan hidup yang lebih positif, 

7. mengelola stress, kecemasan, dan trauma, 

8. mengatur pola makan, dan

9. meningkatkan kebahagiaan, kasih sayang, kesuksesan

hidup dan kesehatan

(Anthony, 2014)
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